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Abstrak 

 

Pembelajaran kimia di tingkat SMA umumnya masih didominasi oleh bahan ajar cetak yang menekankan 

penyampaian konsep secara abstrak tanpa mengaitkannya dengan konteks nyata yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik. Kondisi ini membuat proses belajar kurang bermakna, terutama di daerah 

Kepulauan Riau yang memiliki potensi maritim besar namun belum dimanfaatkan sebagai konteks dalam 

pembelajaran kimia. Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD interaktif 

berbantuan Google Sites yang didukung kasus kemaritiman pada materi termokimia. Model pengembangan 

yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation), dengan 

melibatkan guru kimia dan peserta didik kelas XI SMA sebagai subjek. Hasil pengembangan menunjukkan 

bahwa produk yang dihasilkan layak digunakan sebagai bahan ajar, baik dari segi isi, penyajian, maupun 

kemudahan penggunaannya dalam mendukung proses pembelajaran.  

Penelitian ini mengintegrasikan konteks kemaritiman lokal dalam E-LKPD interaktif yang didesain dengan 

bantuan Google Sites. Hal ini tidak hanya menjadikan pembelajaran termokimia lebih kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan peserta didik di wilayah pesisir, tetapi juga membuka peluang penerapan 

pembelajaran berbasis potensi lokal yang bersifat digital dan interaktif. 

Kata kunci: E-LKPD Interaktif, Kasus Kemaritiman, Termokimia 

 

Abstract 

 

Chemistry learning at the senior high school level is generally still dominated by printed teaching materials 

that emphasize abstract concept delivery without connecting them to real-life contexts close to students’ 

experiences. This condition makes the learning process less meaningful, especially in the Riau Archipelago 

region, which has great maritime potential but has not yet been utilized as a context in chemistry learning. 

This study aims to develop interactive e-worksheets (E-LKPD) supported by maritime cases and integrated 

with Google Sites on the topic of thermochemistry. The development model applied was ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation), involving chemistry teachers and grade XI high 

school students as subjects. The results of the development indicate that the produced teaching material is 

feasible to be used in learning in terms of content, presentation, and ease of use. 

This research integrates the local maritime context into an interactive e-LKPD designed with the help of 

Google Sites. This approach not only makes thermochemistry learning more contextual and relevant to the 

lives of students in coastal areas, but also opens opportunities for the implementation of digital and 

interactive learning based on local potential.  

Keywords: interactive E-LKPD, maritime cases, thermochemistry 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran kimia di SMA masih 

menghadapi tantangan besar, terutama pada 

materi termokimia yang menuntut pemahaman 

representasi makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik secara terpadu (Lufita, 2023). 

Kerumitan ini membuat siswa kesulitan 

memahami konsep dan melakukan perhitungan 

kimia, sehingga berdampak pada rendahnya 

hasil belajar (Putra, 2020). Observasi di SMA 

Negeri 5 Tanjungpinang menunjukkan hanya 

51,8% siswa yang mencapai KKTP, sementara 

48,1% mengalami kesulitan memahami konsep 

dan perhitungan. 

mailto:adiesaputra33461@gmail.com


Jurnal Zarah, Vol. 13 No. 2 (2025) | 113 

 

 

 

Kondisi tersebut diperparah dengan 

terbatasnya inovasi bahan ajar dan media 

pembelajaran (Yulita, 2017). Proses belajar 

masih didominasi ceramah dan buku teks, 

sedangkan pemanfaatan bahan ajar digital 

hampir tidak ada. Padahal, perkembangan 

teknologi memungkinkan pengembangan E-

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) 

yang lebih interaktif melalui integrasi teks, 

gambar, hingga video, sehingga efektif 

mendukung pemahaman konsep abstrak (Fitriani 

& Susanti, 2022). 

 

Selain aspek teknologi, pembelajaran 

juga dituntut relevan dengan kehidupan siswa. 

Di wilayah Kepulauan Riau, konteks 

kemaritiman memiliki potensi besar namun 

belum dimanfaatkan dalam pembelajaran kimia 

(Akhirman, 2020). Hasil angket menunjukkan 

55,5% siswa belum pernah belajar kimia yang 

dikaitkan dengan fenomena maritim. Padahal, 

konteks lokal seperti pengaruh aktivitas industri 

maritim terhadap perubahan energi reaksi atau 

dinamika suhu laut dapat menjadi jembatan 

konkret untuk memahami konsep termokimia 

(Yulita & Amelia, 2020). 

 

Temuan tersebut menegaskan perlunya 

pengembangan E-LKPD interaktif berbasis 

konteks kemaritiman yang tidak hanya 

memfasilitasi pemahaman konsep termokimia, 

tetapi juga menumbuhkan keterkaitan antara 

ilmu kimia dengan realitas lingkungan sekitar 

siswa. Dengan demikian, bahan ajar yang 

dihasilkan diharapkan mampu meningkatkan 

keterlibatan belajar sekaligus memperkuat 

relevansi pembelajaran kimia di daerah 

kepulauan (Setiawan et al., 2022). 

 

Sejalan dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran menekankan pentingnya 

pembentukan kompetensi melalui aktivitas yang 

kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Guru dituntut 

berinovasi menghadirkan bahan ajar yang bukan 

hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

membangun keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, serta kepedulian terhadap 

lingkungan lokal. Oleh karena itu, 

pengembangan E-LKPD berbasis kemaritiman 

dapat menjadi strategi efektif untuk 

mewujudkan pembelajaran kimia yang sesuai 

dengan arah kebijakan kurikulum nasional. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan efektivitas E-LKPD dalam 

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan 

siswa pada berbagai materi kimia (Vadilla, 

2022). Namun, penelitian yang secara spesifik 

mengintegrasikan isu-isu kemaritiman pada 

materi termokimia masih sangat terbatas. Hal ini 

menunjukkan adanya celah penelitian yang 

penting untuk diisi, khususnya di daerah 

kepulauan seperti Kepulauan Riau. Dengan 

demikian, penelitian ini berangkat dari 

kebutuhan empiris sekaligus kesenjangan kajian 

akademik untuk menghadirkan bahan ajar digital 

yang inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada 

potensi lokal. 

 

Melihat urgensi tersebut, maka perlu 

dikembangkan bahan ajar interaktif berupa E-

LKPD berbasis Google Sites yang didukung 

dengan konteks kasus kemaritiman untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi termokimia. Pengembangan ini 

diharapkan mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual, menyenangkan, 

dan efektif, sekaligus meningkatkan partisipasi 

aktif siswa dalam pembelajaran kimia. Oleh 

karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

“Pengembangan E-LKPD Interaktif Didukung 

Kasus Kemaritiman Berbantuan Google Sites 

Pada Materi Termokimia”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D). Menurut 

Sugiyono (2019), R&D merupakan pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan 

suatu produk tertentu serta menguji tingkat 

keefektifan produk tersebut. Proses ini dilakukan 

melalui analisis kebutuhan dan evaluasi kinerja 

produk secara sistematis sehingga produk yang 

dihasilkan dapat menjawab permasalahan 

pembelajaran yang ada (Haya et al., 2014). 

 

Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model ADDIE, yang 

terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis 

(analisis), Design (desain), Development 

(pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). 

Model ini dinilai sesuai karena memberikan 

kerangka kerja yang terstruktur dan fleksibel 

untuk mengembangkan bahan ajar maupun 

media pembelajaran (Tegeh et al., 2014). Selain 

itu, menurut Saputro (2017), penggunaan model 

ADDIE dapat membantu peneliti menghasilkan 
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produk yang valid, praktis, dan efektif sesuai 

kebutuhan serta gaya belajar peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan E-LKPD interaktif berbasis 

konteks kemaritiman pada materi Termokimia 

memperoleh tingkat validitas dan praktikalitas 

yang sangat tinggi. Penilaian validitas dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli bahan ajar, sedangkan 

praktikalitas diperoleh dari respon guru dan 

peserta didik setelah menggunakan produk. 

Proses pengembangan bahan ajar E-

LKPD interaktif akan melewati proses validasi 

oleh validator ahli. Validasi produk 

dilaksanakan dengan membagikan angket 

validasi materi kepada ahli materi dan angket 

validasi bahan ajar kepada ahli bahan ajar untuk 

mengetahui tingkat validitas produk yang sudah 

dikembangkan. Adapun hasil validasi materi 

untuk bahan ajarE-LKPD interaktif didukung 

kasus kemaritiman pada materi termokimia 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Materi 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Kesesuaian 

dengan CP dan TP 

100% Sangat 

valid 

2 Kebenaran 

substansi materi 

87,5% Sangat 

valid 

3 Kesesuian materi 

dengan kasus 

kemaritiman 

90% Sangat 

valid 

4 Kemutakhiran 

materi 

100% Sangat 

valid 

5 Penyajian materi 100% Sangat 

valid 

6 Kejelasan tujuan  100% Sangat 

valid 

7 Pemberian 

motivasi 

75% Valid  

Hasil Validasi Materi 93,21% Sangat 

valid 

 

Adapun hasil validasi bahan ajar untuk 

E-LKPD interaktif didukung kasus kemaritiman 

pada materi termokimia disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Bahan Ajar 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Kualitas 

Penyajian 

95% Sangat 

valid 

2 Materi  90% Sangat 

valid 

Hasil Validasi Bahan 

Ajar 

92,5% Sangat 

valid 

 

Setelah dilakukan uji validitas produk 

dan dinyatakan sangat valid dan dapat 

diujicobakan, maka tahap berikutnya adalah 

melakukan implementasi. Uji praktikalitas untuk 

guru dan peserta didik digunakan dalam 

penelitian pada tahap implementasi. Untuk 

melakukan penilaian uji praktiklitas pada tahap 

ini, angket praktikalitas dibagikan kepada dua 

orang guru kimia dan 27 peserta didik kelas XI.3 

di SMAN 5 Tanjungpinang. Hasil praktikalitas 

guru dan peserta didik ditunjukkan pada Tabel 3 

dan 4.  

 

Tabel 3. Hasil Praktikalitas Guru 

N

o 

Aspek Persentase Rata-rata 

per 

aspek 

Kriteria 

Guru 1 Guru 2 

1 Mempermudah 

guru dalam 

mengajar 

100% 100% 100% Sangat 

praktis 

2 Efisiensi waktu 

pembelajaran 

100% 75% 87,5% Sangat 

praktis 

3 Menambah 

daya Tarik 

dalam 

menyampaikan 

materi 

100% 100% 100% Sangat  

praktis 

4 Meringankan 

tugas guru 

didalam kelas 

91,6% 100% 95,83% Sangat 

praktis 

Rata-rata Keseluruhan 95,83% Sangat 

praktis 

 

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Peserta Didik 

No  Aspek  Persentase  Kriteria  

1 Ketertarikan  97,68% Sangat 

praktis 

2 Materi  94,75% Sangat 

praktis 

3 Bahasa  96,29% Sangat 

praktis 

Rata-rata Keseluruhan 96,24% Sangat 

praktis 

 

Validitas E-LKPD Interaktif  

Tahap validasi produk pengembangan 

E-LKPD interaktif terdiri atas validasi materi 

dan validasi bahan ajar (Salahuddin et al., 2023). 

Proses validasi ini dilakukan oleh satu orang ahli 

materi dan satu orang ahli bahan ajar yang 

merupakan dosen Program Studi Pendidikan 

Kimia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 



Jurnal Zarah, Vol. 13 No. 2 (2025) | 115 

 

 

Universitas Maritim Raja Ali Haji. Secara 

keseluruhan hasil dari validasi materi pada E-

LKPD interaktif oleh ahli materi adalah sebesar 

93,21% yang termasuk dalam kriteria sangat 

valid. 

Penilaian validasi bahan ajar terdiri dari 

dua aspek penilaian, yaitu kualitas penyajian, 

dan aspek materi. Menurut Mariayana (2023) 

aspek kualitas penyajian menilai sejauh mana 

bahan ajar disusun secara menarik, konsisten, 

mudah dipahami, serta mampu melibatkan 

peserta didik melalui tampilan yang baik. 

Sementara itu, aspek materi menitikberatkan 

pada kesesuaian isi dengan kurikulum, kedalam 

dan kelengkapan materi, serta keterkaitan antara 

bagian sehingga mampu menunjang pencapaian 

kompetensi secara efektif. Pada Tabel 2 dapat 

diamati bahwa hasil validasi bahan ajar dari 

kedua aspek penilaian tersebut memperoleh 

hasil yang sangat valid dengan persentase 

sebesar 92,5%. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan 

bahwa E-LKPD interaktif yang dikembangkan 

telah memenuhi standar kelayakan isi dan 

penyajian. Tingginya persentase validasi 

mengindikasikan bahwa konten Termokimia 

yang disajikan sudah akurat, terkini, serta 

relevan dengan konteks kemaritiman yang dekat 

dengan kehidupan peserta didik di Kepulauan 

Riau. Hal ini sejalan dengan temuan 

Permataningsih et al. (2020) bahwa kualitas 

penyajian bahan ajar yang baik berkontribusi 

pada peningkatan keterlibatan belajar siswa.  

 

Praktikalitas E-LKPD Interaktif 

Praktikalitas E-LKPD interaktif yang 

dikembangkan dinilai berdasarkan pengisian 

lembar angket respons dari guru dan peserta 

didik setelah menggunakan produk E-LKPD 

interaktif (Suryani et al., 2025). Tahap uji coba 

dilaksanakan kepada 2 orang guru kimia dan 27 

orang peserta didik. Uji coba kepada 1 orang 

guru dilakukan di kediamannya, dan uji coba 

pada 1 orang guru lainnya serta peserta didik 

dilakukan langsung di sekolah SMA Negeri 5 

Tanjungpinang di kelas XI.3.  

Penyebaran E-LKPD dilakukan dengan 

diawali mengirimkan link google sites melalui 

grup whatsapp, kemudian peserta didik diminta 

untuk mengakses link tersebut dan 

menggunakannya. Setelah selesai 

menggunakannya peserta didik diminta untuk 

mengisi lembar angket praktikalitas yang 

dibagikan. Berdasarkan hasil praktikalitas bahan 

ajar secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

praktikalitas guru terhadap bahan ajar E-LKPD 

interaktif adalah sebesar 95,83% yang termasuk 

dalam kriteria sangat praktis sebagaimana dilihat 

pada Tabel 3. Sedangkan hasil praktikalitas 

peserta didik terhadap E-LKPD interaktif 

sebesar 96,24% yang termasuk dalam kriteria 

sangat praktis, hal ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Kasus Kemaritiman Pada E-LKPD Interaktif  

E-LKPD interaktif dilengkapi dengan 

kasus-kasus kemaritiman yang terkait dengan 

materi termokimia. Menurut Manik et al. (2019), 

integrasi kemaritiman dalam proses 

pembelajaran sangat penting, khususnya di 

wilayah Kepulauan Riau karena memiliki 

banyak potensi di sektor maritim. Terdapat 

banyak aspek yang memengaruhi sektor maritim 

di Kepulauan Riau. Menurut Yulita & Amelia 

(2020), dalam konteks pembelajaran, 

pendekatan maritim merupakan strategi 

pendidikan yang mengintegrasikan aspek 

kelautan dan kemaritiman dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman serta kepedulian 

terhadap lingkungan maritim. Oleh karena itu, 

pengembangan E-LKPD interaktif akan 

didukung oleh kasus-kasus yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari, serta memuat konsep 

materi termokimia yang dikaitkan dengan 

permasalahan kemaritiman. 

 

Gambar 1. Kasus Kemaritiman Pertama pada E-

LKPD Interaktif 

Berdasarkan Gambar 1, kasus 

kemaritiman pertama yang disajikan adalah 

mengenai coral bleaching (pemutihan karang) 

yang disebabkan oleh meningkatnya suhu air 

laut. Kasus ini dikaitkan dengan termokimia 

pada sistem dan lingkungan, di mana karang 

dinyatakan sebagai sistem dan lingkungannya 

adalah air laut, suhu, serta segala sesuatu di luar 

karang. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryati 

& Permatasary (2020) bahwa sistem merupakan 

bagian dari alam semesta yang menjadi fokus 

pengamatan, sedangkan lingkungan mencakup 

segala sesuatu di luar sistem yang dapat 
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berinteraksi dengannya melalui pertukaran 

energi.  

 

 

Gambar 2. Kasus Kemaritiman Kedua pada E-

LKPD Interaktif 

Gambar 2 menunjukkan kasus 

kemaritiman kedua dalam bentuk apersepsi yang 

berjudul “Oksigen dari Laut”. Hal ini sejalan 

dengan Saidah et al. (2021) bahwa apersepsi 

dalam pembelajaran kimia berfungsi untuk 

mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan 

materi yang akan dipelajari, sehingga dapat 

dibangun pemahaman yang lebih mendalam. 

Kasus kemaritiman kedua ini disajikan untuk 

memberikan informasi yang akan dilanjutkan 

pada aktivitas siswa berikutnya.  

Hasil validasi dan praktikalitas yang 

tinggi menunjukkan bahwa pendekatan 

kontekstual berbasis kemaritiman memberikan 

dampak positif pada pembelajaran Termokimia. 

Peserta didik merasa materi lebih relevan 

dengan lingkungan mereka, sehingga proses 

belajar lebih bermakna. Namun, ada beberapa 

catatan penting: Aspek pemberian motivasi dari 

validasi materi memperoleh persentase lebih 

rendah (75%) dibanding aspek lain. Hal ini 

menandakan perlunya strategi tambahan seperti 

penyajian soal berbasis masalah nyata atau 

pemanfaatan media visual interaktif agar 

motivasi belajar lebih optimal. Respon guru 

yang sedikit bervariasi (misalnya efisiensi waktu 

75% dari salah satu guru) menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi E-LKPD juga 

bergantung pada kesiapan guru dalam 

memanfaatkan teknologi. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, uji coba dilakukan hanya 

pada satu kelas dengan jumlah responden 

terbatas, sehingga generalisasi temuan masih 

terbatas. Kedua, pengumpulan data praktikalitas 

hanya mengandalkan angket, tanpa observasi 

langsung terhadap perilaku belajar siswa. 

Ketiga, penelitian berhenti pada tahap uji 

praktikalitas sehingga efektivitas E-LKPD 

dalam meningkatkan hasil belajar belum teruji 

secara komprehensif. Hasil analisis kebutuhan 

dan implementasi awal ini membuka peluang 

untuk pengembangan lebih lanjut. E-LKPD 

interaktif berbasis kemaritiman dapat diuji 

efektivitasnya pada peningkatan pemahaman 

konsep Termokimia dan keterampilan berpikir 

kritis. Selain itu, konteks lokal lainnya di 

Kepulauan Riau dapat diintegrasikan, sehingga 

pembelajaran kimia semakin relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Ke depan, 

penelitian juga dapat melibatkan lebih banyak 

sekolah dengan variasi kemampuan siswa untuk 

menguji konsistensi temuan.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan E-LKPD interaktif didukung 

kasus kemaritiman berbantuan Google Sites 

pada materi Termokimia berhasil dilakukan 

dengan menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Produk yang 

dihasilkan memperoleh tingkat validasi yang 

sangat baik, baik dari aspek isi/konten materi 

(93,21%) maupun dari aspek bahan ajar 

(92,5%), sehingga dapat dinyatakan sangat valid 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, 

uji praktikalitas menunjukkan bahwa E-LKPD 

interaktif ini sangat praktis digunakan, baik 

menurut pendidik (95,83%) maupun peserta 

didik (96,24%). 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan 

bahwa integrasi konteks kemaritiman dalam 

pembelajaran kimia mampu menghasilkan bahan 

ajar yang tidak hanya sesuai secara substansi, 

tetapi juga mudah digunakan serta mendukung 

keterlibatan aktif peserta didik. Hal ini sekaligus 

membuka peluang untuk memperkaya 

pembelajaran kimia dengan mengaitkan potensi 

lokal, sehingga peserta didik dapat memahami 

konsep abstrak seperti Termokimia secara lebih 

bermakna dan kontekstual. 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan 

pada satu sekolah dengan jumlah sampel 

terbatas, serta belum menguji dampak secara 

langsung terhadap peningkatan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas uji coba ke berbagai sekolah 

dengan kondisi yang berbeda, serta menguji 



Jurnal Zarah, Vol. 13 No. 2 (2025) | 117 

 

 

efektivitas E-LKPD interaktif ini terhadap 

peningkatan hasil belajar, motivasi, maupun 

keterampilan abad 21 peserta didik. 
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